BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDAS
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis keseluruhan hasil penelithaka ditarik kesimpulan
bahwa Pendekatan Komunikatif yang bertujuan untaat mengurangi kelainan
bicara adisi pada anak tunarungu memiliki dampakgyaositif terhadap
peningkatan kemampuaarget behavior yang diinginkan.

Peningkatan kemampuan mengurangi kelainan bicasaditlinjukkan melalui
meningkatnya persentase kemampuan berbicara set#dahkan intervensi dari
baseline-1 (A-1) ke baseline-2 (A-2) konsonan “Bénmgkat sebesar 37,36%,
konsonan “P” 33,16%, konsonan “T” 28,41%, konsofiHl9,52%. Data tersebut
menjelaskan bahwa pendekatan komunikatif dapat mgkatkan kemampuan
berbicara anak tunarungu dengan kelainan adisiaupah terdapat data yang
tumpang tindih @verlap) padabaseline-2 (A-2) ke intervensi (B) yaitu: 40%
(konsonan B), 20% (konsonan T), 80% (konsonan dj, 00% (konsonan P).
Dengan demikian, pemberian intervensi berpengaapaid diyakinkan terhadap
target behavior khususnya pada konsonan B, T, J dan tidak berpgimgarhadap
konsonan P.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa mgran pendekatan

komunikatif dapat mengurangi kelainan bicara golisla anak tunarungu.
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B. Rekomendasi
Berdasarkan analisis data yang diperoleh pendekatamunikatif dapat
mengurangi kelainan bicara adisi pada anak tunarubgri kesimpulan tersebut
maka peneliti mengajukan beberapa rekomendasi:
1. Bagi para guru
Pendekatan komunikatif dapat diterapkan sebagaerviensi untuk
mengurangi kelainan bicara adisi pada anak tunarudgngalaman melalui
pendekatan komunikatif yang mengembangkan prosegemgajaran
keempat keterampilan berbahasa yang mengakui saktergantungan
antara bahasa dan komunikasi. Dengan memberikanvatfiog strategi;
strategi yang dilakukan guru untuk memotivasi siswatuk belajar,
Presentation: guru melakukan presentation meligagnyampaian pokok
bahasan, menyampaikan tujuan pembelajaran, pemjelageori
pembelajaran, Skill practice; keterampilan meng&@munikatif, Review;
memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya ngemyimpulkan materi
pembelajaran dan siswa menuliskannya, Assessmentgadakan evaluasi
terhadap kegiatan yang dilakukan. Sangat bergudamdanemberikan
penguatan pada proses belajar yang dialami sehinggan untuk
mengurangi kelainan bicara adisi dapat tercapai.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini hanya berlaku bagi subjek pasiat penelitian
berlangsung. Untuk itu, peneliti selanjutnya dapmlakukan penelitian

pada subjek lain yang jumlahnya lebih banyak dertgegkat kehilangan
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pendengaran yang beragam dan berbagai kelainara {gabtitusi, omisi,

adisi dan distorsi), sehingga dapat memberikan gaambyang lebih baik
dan dapat melengkapi kekurangan penelitian yangligelakukan. Untuk

objektivitas tes, peneliti selanjutnya juga dapanggunakan tes lisan
dengan kelainan bicara pada konsonan lainnya.

Temuan-temuan dalam penelitain ini juga menarilukidikaji lebih jauh,

diantaranya : membuktikan anggapan bahwa anak ungar dengan
kelainan bicara memiliki kesulitan dalam hal berkmmasi secara verbal,
dan membuktikan adanya dugaan bahwa pendekatannkatifti sangat

membantu dalam mengurangi kelainan bicara adisi.



